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ADHD is a neuropsychiatric disorder that is typically 
characterized by high levels inattention, hyperactivity, and 
impulsivity. These symptoms make it difficult for children to 
focus on doing some orders, socializing, and remembering 
(recall) instructions. Memory for children with ADHD is very 
important because it affects the child's social life and 
development. One way to improve memory is with Brain Gym 
therapy. Brain gym is a series of coordinative physical 
movements that can optimize brain function. This research used 
descriptive methods with qualitative approach. The research 
instruments used were observation, interviews and 
documentation. From the results, it was found that children's 
memory had increased as evidenced by an increase in pretest-
posttest results. Apart from that, students become more focused, 
calm and enthusiast to start the learning process. This results 
proved that Brain gym therapy has an effect on improving the 
memory of ADHD students. 
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ADHD adalah sebuah gangguan neuropsikiatri yang 
ditandai dengan tingkat inatensi yang tinggi, hiperaktif, 
dan impulsif. Gejala ini menyebabkan anak menjadi sulit 
fokus melakukan suatu hal, bersosialisasi, maupun 
mengingat sebuah intruksi. Daya ingat untuk anak ADHD 
sangat penting karena berpengaruh terhadap kehidupan 
sosial dan perkembangan anak. Salah satu cara untuk 
meningkatkan daya ingat adalah dengan terapi Brain Gym. 
Brain gym adalah serangkaian gerakan fisik koordinatif 
yang dapat mengoptimalisasi fungsi kinerja otak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa 
daya ingat anak mengalami kenaikan dibuktikan dengan 
peningkatan hasil pretest-postest. Selain itu, siswa menjadi 
lebih fokus, tenang, dan antusias dalam memulai proses 
pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa terapi Brain 
gym berpengaruh dalam meningkatkan daya ingat siswa 
ADHD. 
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PENDAHULUAN 

Attention déficit hyperactivity disorder (ADHD) merupakan gangguan neuropsikiatri 
yang umum terjadi pada masa kanak-kanak  (Dark dkk., 2018). Menurut data Badan 
Pusat Statistik (BPS) di Indonesia prevalensi ADHD terhadap anak laki-laki adalah 
35,2% dan 18,3% untuk anak perempuan. Data ini diketahui terus meningkat dari 
tahun ke tahun.  

Gangguan ADHD ditandai dengan tingkat kurang perhatian/inatensi yang tinggi, 
hiperaktif yang tidak terkendali, dan impulsif (Del Barrio, 2004). Gejala ini sudah 
dapat diamati dari usia anak tiga sampai empat tahun. Anak dengan gangguan 
ADHD tidak dapat menjalankan tugas perkembangan sesuai dengan usianya 
seperti kemampuan mengatur dan mencegah perilaku untuk melakukan suatu 
tugas (Young dkk., 2020). Meskipun karakteristik yang ditampakkan anak dengan 
gangguan ADHD dan anak dengan Traumatic Brain Injury (TBI) hampir sama, anak-
anak dengan gangguan ADHD terbukti tidak mengalami kerusakan signifikan di 
otak (Karic dkk., 2019).  

Studi penyebab ADHD masih belum bisa dipastikan dan masih membutuhkan 
penelitian lebih lanjut. Namun, faktor lingkungan kehamilan dan genetik diketahui 
secara klinis berkontribusi terhadap timbulnya gangguan ini. Konsumsi alkohol, 
rokok dan obat-obatan terlarang sebelum melahirkan menjadi faktor lingkungan 
melahirkan yang berpengaruh terhadap munculnya gangguan ADHD pada anak 
(Sagiv dkk., 2013). 
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Meskipun demikian, faktor lingkungan kehamilan hanya berperan sedikit dalam 
munculnya gangguan ADHD. Faktor keturunan dan genetik berperan 76% dalam 
menurunkan gangguan ADHD (Martin dkk., 2014). 

Anak dengan gejala ADHD mengalami kesulitan untuk tetap fokus melakukan 
sesuatu hal, membuat rencana, dan bertindak (Kreider dkk., 2019). Sehingga, 
kemampuan bersosialisasi (Oj dkk., 2019) maupun kemampuan kognitif anak 
dengan gangguan ADHD tertinggal jauh dibawah rata-rata. 

Anak dengan gangguan ADHD mempunyai kesulitan belajar berupa kesulitan 
membaca, mengeja, menulis (Re & Cornoldi, 2010) dan berhitung (González-Castro 
dkk., 2016). Studi neurologi yang dilakukan kepada anak ADHD menunjukkan 
adanya penurunan fungsi metabolik pada korteks prefrontal (Zimmer, 2009). Hal 
inilah yang menjadi penyebab perilaku anak yaitu inatensi, hiperaktif, dan impulsif.  
Selain itu, anak dengan gangguan ADHD juga memiliki daya ingat atau memori 
yang rendah terhadap stimulus yang diberikan.  

Daya ingat adalah kemampuan untuk menerima, menyimpan, dan memproduksi 
kembali kesan-kesan atau tanggapan (Ahmadi & Supriyono, 2013). Daya ingat 
sangat penting, karena disfungsi memori dapat menyebabkan masalah sosial, 
bahasa, dan kelainan perilaku pada anak ADHD (Williams dkk., 2006). Daya ingat 
anak dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan fungsi otak. Berbagai cara untuk 
mengoptimalkan fungsi otak diantaranya adalah dengan senam otak, atau lebih 
dikenal dengan istilah brain gym. 

Brain gym adalah serangkaian gerakan fisik koordinatif yang dapat 
mengoptimalisasi proses kinerja otak (Pamungkas & Nesi, 2022). Brain gym pertama 
kali didesain oleh Paul dan Gail Dennison pada tahun 1970 untuk meningkatkan 
atensi, memori, dan kemampuan akademis anak (Watson & Kelso, 2014). Brain gym 
dapat meningkatkan kinerja otak dengan cara mengaktifkan koordinasi antara dua 
belahan otak melalui pola ulang neurologis untuk mendorong peningkatan kinerja 
otak (Hyatt, 2007). Diketahui dengan mengintegrasikan sisi kanan dan kiri otak 
akan dapat meningkatkan pola pembelajaran, maupun kemampuan emosional 
pada anak. 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa brain gym dapat meningkatkan 
berbagai kemampuan pada anak autis. Diantaranya penelitian oleh Khasanah dkk. 
(2021) yang membuktikan bahwa brain gym dapat meningkatkan konsentrasi pada 
anak autis (Khasanah dkk., 2021). Selain itu, brain gym juga terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan menyimak pada anak autis (Lutfiana dkk., 2022), dan 
kemampuan motorik pada anak ADHD (Pamungkas & Nesi, 2022). 

Pada penelitian ini, kami mengetahui pengaruh pemberian terapi brain gym 
terhadap kemampuan daya ingat siswa dengan gangguan ADHD di SD Inklusi 
Talenta, Kudus. Dengan pemberian brain gym diharapkan dapat meningkatkan 
daya ingat pada anak ADHD di SD Inklusi Talenta. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data observasi didapatkan dari 
pengamatan selama proses penelitian, sedangkan wawancara dilaksanakan 
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sebelum dan sesudah penelitian kepada orangtua siswa dan guru kelas. Sedangkan 
dokumentasi didapatkan sebelum dan sesudah proses penelitian dengan memberi 
sejumlah deret angka untuk dihafalkan kepada 10 anak ADHD. Hasil dari angka 
dan kalimat yang diberikan ini di tes sebelum diberikan perlakuan dan setelah 
diberikan perlakuan senam otak kepada anak. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2023 selama satu bulan untuk 
memberikan terapi senam otak untuk anak ADHD di SD Inklusi Talenta Kabupaten 
Kudus, Jawa Tengah. Objek penelitian ini adalah siswa ADHD dengan rentang usia 
7 (tujuh) sampai dengan 12 (dua belas) tahun. Sejumlah 10 anak menjadi objek 
penelitian ini. Kegiatan senam otak terdiri dari 10 (sepuluh) gerakan yang 
disesuaikan dengan kemampuan anak dalam mengikuti dan melakukan gerakan 
senam otak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pre-test dilakukan kepada 10 anak dengan gangguan ADHD menunjukkan 
rata-rata anak hanya dapat mengingat 3-5 angka berurutan. Wawancara kepada 
guru dan orangtua wali murid mendukung hasil ini, mengatakan bahwa anak 
mengalami kesulitan mengingat informasi. Kegiatan senam otak dilaksanakan 
setiap pagi sebelum memulai pembelajaran. Senam otak berlangsung selama 5-10 
menit dengan melakukan lima sampai sepuluh gerakan yang disesuaikan dengan 
kemampuan anak. Selama proses pemberian terapi brain gym, siswa terlihat lebih 
antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Setelah selesai diberikan 
perlakuan senam otak, kemudian anak diberi tes untuk mengevaluasi kemampuan 
hafalan yang telah dimilikinya. Hasil post-test menunjukkan kemampuan anak naik 
menjadi 7-10 angka. 

Diskusi 
Anak mengalami kesulitan mengingat deret angka karena kesulitan dalam 
memfokuskan perhatian dan konsentrasinya. Kegiatan brain gym terdiri dari 5-10 
gerakan yang disesuaikan dengan kemampuan anak. Kegiatan dimulai dari guru 
menjelaskan tujuan dan manfaat dari senam otak, kemudian dilanjutkan dengan 
pengkondisian anak. Anak diminta untuk berdiri dan mengikuti gerakan guru yang 
dimulai dari gerakan paling mudah sampai ke gerakan paling sulit. Anak-anak 
ADHD mengikuti intruksi oleh peneliti dan menirukan gerakan dan diulang secara 
terus menerus. Kegiatan senam otak ini dilakukan selama 5 sampai 10 menit setiap 
hari sebelum memulai pembelajaran. 

Dari hasil wawancara dengan guru dan orangtua selama proses penelitian, 
didapatkan beberapa perubahan yang terlihat dari kondisi anak yaitu anak menjadi 
lebih tenang, kondusif, dan fokus dalam mengikuti pembelajaran. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa pemberian senam otak 
dapat membantu meningkatkan atensi, mengurangi hiperaktif (Gilani dkk., 2021) 
dan tingkat konsentrasi anak (Prasetyo & Saputra, 1967; Abduh & Tahar, 2018; 
Khasanah dkk., 2021).  

Dari penelitian ini, didapatkan hasil bahwa terapi brain gym sebelum pembelajaran 
mempengaruhi daya ingat siswa. Adanya pengaruh brain gym terhadap daya ingat 
siswa dapat diketahui dari peningkatan hasil pretest dan postest serta hasil 
pengamatan dan wawancara. Kemampuan daya ingat siswa meningkat dengan 
baik karena konsentrasi siswa meningkat dan siswa lebih antusisas selama proses 
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pembelajaran (Khasanah dkk., 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian Kulkarni dkk. 
(2019) bahwa brain gym dapat meningkatkan motivasi belajar, prestasi, dan 
perhatian siswa (Kulkarni & Khandale, 2019). 

SIMPULAN  

Pelaksanaan Brain Gym di SD Inklusi Talenta Kudus terbukti dapat meningkatkan 
daya ingat anak ADHD. Peningkatan daya ingat dapat dibuktikan dari hasil post-
test yang mengalami kenaikan dari hasil pre-test. Peningkatan ini dipengaruhi oleh 
tingkat konsentrasi dan motivasi yang meningkat setelah adanya terapi brain gym. 
Selain itu, anak ADHD menjadi lebih antusias dalam memulai pembelajaran setelah 
diberi terapi brain gym. 
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